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Program Hutan Tanaman Rakyat (HTR) dibuat untuk meningkatkan produktivitas
kawasan hutan produksi yang mengalami penurunan kualitas dan tentunya bagi
masyarakat akan memberikan kesempatan untuk berusaha di bidang hutan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial, ekonomi, dan
ekologi masyarakat penerima izin HTR di KPHP Gedong Wani. Penelitian ini
dilaksanakan di KPHP Gedong Wani tepatnya di Desa Budi Lestari, Sinar Ogan,
Jatibaru, Srikaton, dan Jati Indah, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung pada September sampai dengan November
2023. Penentuan responden dilakukan menggunakan rumus slovin dengan jumlah
populasi 4544 orang dan menggunakan standard error sebesar 15%. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan data kuantitatif yang didukung
oleh data kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan,
dan studi literatur lalu dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian untuk kondisi
sosial masyarakat menunjukkan bahwa persentase masyarakat penerima izin HTR
di KPHP Gedong Wani yang memiliki pengetahuan tentang tata batas kawasan,
mengikuti pertemuan antar anggota kelompok tani, membentuk jaringan sosial,
memiliki transparansi dalam pemanfaatan sumber daya hutan; dan memiliki
pengetahuan mengenai aturan HTR berjumlah lebih dari 50%. Sedangkan
persentase masyarakat yang terlibat dalam pendampingan kelompok tani;
mengikuti pelatihan budidaya dan teknologi; dan masih melestarikan budaya lokal
kurang dari 50%. Hasil kondisi ekonomi masyarakat menunjukkan persentase
masyarakat penerima izin HTR di KPHP Gedong Wani yang memiliki status
kepemilikan rumah sendiri, kondisi rumah layak, dan menyatakan bahwa HTR
menyediakan lapangan pekerjaan bagi anggota keluarga lain berjumlah lebih dari
50%. Sedangkan persentase masyarakat yang menyatakan bahwa jenis tanaman



yang paling menghasilkan di lahan garapan adalah tanaman kayu-kayuan dan
yang memiliki penerimaan HTR di atas Rp3.000.000,00 kurang dari 50%. Hasil
kondisi ekologi masyarakat menunjukkan persentase masyarakat penerima izin
HTR di KPHP Gedong Wani yang menyatakan bahwa mereka mengetahui jenis
tanaman, jumlah tanaman, usia tanaman, dan cara penanaman yang mereka
gunakan berjumlah lebih dari 50%. Sedangkan persentase masyarakat yang
menyatakan bahwa kesuburan lahan meningkat, kuantitas sumber air bertambah,
kualitas air bertambah, kualitas sungai membaik, dan terjadi perubahan jenis
tanaman di lahan garapan setelah program HTR diterapkan kurang dari 50%.
Secara umum, kondisi sosial dan ekonomi masyarakat sudah cukup baik,
sedangkan kondisi ekologi masyarakat masih kurang baik. Perlu adanya
pengembangan dan pemanfaatan lahan dengan pola agroforestri kompleks yang
berfokus pada tanaman kayu.
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